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Abstrak  

Artikel ini mebahas strategi-strategi mendasar untuk meningkatkan reading 

comprehension (pemahaman bacaan) bagi mahasiswa.pemahaman bacaan merupakan 

kemampuan penting  yang seringkali menjadi hambatan bagi pemula.strategi yang 

diuraikan meliputi: pembagunan kosakata yang konsisten dengan fokus pada 

pemahaman dalam konteks; penggunaan teknik skimming dan scanning untuk 

membaca cepat dan mencari informasi spesifik, identifikasi ide utama paragraf,yang 

sering ditemukan pada kalimat topik. pemanfaatan petunjuk konteks (context clues) 

untuk menebak makna kata yang tidak dikenal;dan pentingnya latihan materi yang 

sesuai tingkat untuk membangun kepercayaan diri.dengan menerapkan langkah-

langkah praktis ini.mahasiswa dapat secara efektif meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memproses dan memahami teks bahasa inggris.  

Kata Kunci: Reading comprehension (pemahaman bacaan),kosakata 

(vocalbulary),skimming,scanning,ide utama (main idea),kalimat topik (topic 

sentence),petunjuk koteks(context clues),pembelajaran dasar (beginner english) 

 

PENDAHULUAN  

Di era globalisasi saat ini, kemampuan membaca dan memahami teks dalam 

bahasa Inggris (reading comprehension) bukan lagi sekadar keahlian akademis, 

melainkan sebuah kebutuhan mendasar (Syukur et al., 2025). Mulai dari instruksi 

sederhana pada produk, email dari rekan kerja, hingga berita di internet, bahasa 

Inggris telah menjadi bahasa universal yang mendominasi (Datu, 2024). Bagi 

pembelajar bahasa Inggris tingkat dasar, memahami bacaan seringkali menjadi 

hambatan utama, terasa menakutkan seperti berusaha berenang di lautan kata-kata 

yang asing. Namun, pemahaman yang baik terhadap teks adalah kunci untuk 

membuka akses ke berbagai informasi dan peluang (Sya et al., 2022).  

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan dan menganalisis strategi-strategi 

mendasar yang efektif dalam meningkatkan reading comprehension bagi pembelajar 

pemula (Wathon, 2002). Pemahaman yang komprehensif atas strategi ini diharapkan 
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dapat mengubah kecemasan yang dirasakan pemula menjadi kepercayaan diri dalam 

menaklukkan teks bahasa Inggris dasar (Azmi et al., 2025).   

Secara spesifik, artikel ini akan membahas strategi yang meliputi pembangunan 

kosakata yang konsisten dengan fokus pada pemahaman dalam konteks, penggunaan 

teknik membaca cepat (skimming dan scanning), identifikasi ide utama paragraf, 

pemanfaatan petunjuk konteks (context clues), serta pentingnya latihan materi yang 

sesuai tingkat (Fadli et al., 2024). Melalui pendekatan kualitatif dan wawancara, 

penelitian ini bertujuan memahami fenomena secara mendalam melalui pengalaman 

nyata mahasiswa (Sya et al., 2021), yang menunjukkan adanya kesenjangan antara 

motivasi membaca yang tinggi dan kesulitan dalam menghadapi kosakata baru serta 

struktur kalimat kompleks. Hasilnya diharapkan dapat memberikan langkah-langkah 

praktis bagi pembelajar untuk secara efektif memproses dan memahami teks bahasa 

Inggris dasar (Fadli et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Kualitatif dan wawancara penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena 

bertujuan memahami fenomena secara mendalam melalui penjelasan verbal dan 

pengalaman nyata mahasiswa. 

Data di peroleh melalui wawancara semi tekstur,yaitu wawancara yang 

menggunakan daftar pertanyaan sebagai pendoman tetapi tetap memberi kebebasan 

bagi responden untuk menjawab secara luas dan bebas. 

TABEL 1.1 Metode Penelitian Wawancara Terhadap Mahasiswa Semester 1 

Jurusan PGSD,SMA 01 CIDAHU,Siti Sarah 

N0 Pertanyaan wawancara  

1 Berapa frekuensi membaca teks bahasa inggris siswa dalam 

satu minggu? 

2 Apakah mahasiswa memiliki kesulitan spesifik dalam 

memahami teks yang mengandung struktur kalimat 

kompleks? 

3 Bagaimana cara mahasiswa mengatasi  kesulitan kosakata 

baru secara mandiri? 

4 Apa strategi utama yang digunakan mahasiswa untuk 

memahami teks (seperti membaca ulang dan mencari ide 

pokok)? 

5 Berapa signifikan pengaruh suasana yang ramai terhadap 

penurunan fokus belajar mahasiswa? 

6 Media atau aplikasi digital apa yang paling sering digunakan 

mahasiswa sebagai alat bantu reading? 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Mahasiswa secara konsisten mengidentifikasi kosakata baru dan tidak 

memahami sruktur kalimat kompleks sebagai kendala utama (Nadz dan Haq, 

2024).hal ini sangat relevan dengan strategi dalam absrtak yang menekankan pada 

pembangunan kosa kata yang konsisten dengan fokus pada pemahaman dalam 

konteks dan pemanfaatan petunjuk konteks.(context clues) ( Nurhayati, 2025). 

 Meskipun mahasiswa sudah berusaha mengatasi kosakata dengan 

menggunakan kamus online dan mencatat arti kata,keterbatasan ini menunjukan 

bahwa self-correction tersebut belum sepenuhnya efektif (Maulida, 2017).mereka perlu 

di ajarkan untuk lebih sering menggunakan teknik petunjuk konteks sebagai upaya 

pertama untuk mengatasi kata yang tidak di kenal sebelum beralih ke kampus  

 Mahasiswa telah menerapkan strategi dasar seperti membaca ulang teks dan 

mencari ide pokok,yang sejalan dengan strategi identifikasi ide utama paragraf (Ilyas 

& Arifin, 2025).namun,kendala yang masih ada (kosakata,struktur kalimat) (Butar et 

al., 2023)menyebabkan mahasiswa menyarankan ingin lebih banyak latihan membaca 

dan bimbingan guru (Nusa & Kii, 2017). 

 Saran ini menegaskan pentingnya latihan materi yang sesuai tingkat untuk 

membangun kepercayaan diri (Zainal et al., 2022). seperti yang di anjurkan dalam 

artikel (Amirya et al., 2024).kebutuhan akan bimbingan guru menunjukan bahwa 

intervensi dan panduan ter struktur di perlukan untuk mengajarkan strategi 

membaca yang lebih efesien (Riwanda et al., 2025). seperti tektik skimming dan 

scanning,yang disebutkan secara eksplisit dalam strategi mandiri mahasiswa (Amir, 

2019). 

 Mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi karena reading di nilai penting 

untuk pembelajaran (Sari & Khoirunnida, 2025).namun,motivasi ini terhalang oleh 

faktor eksternal,yaitu fokus berkurang jika suasana ramai ( Dewi et al., 2023).temuan 

ini menekankan bahwa meskipun faktor internal (motivasi) telah 

7 Apa kebiasaan membuat catatan efektif membantu mahasiswa 

dalam pehaman? 

8 Mengapa mahasiswa termotivasi untuk membaca (kaitkan 

dengan pentingnya reading untuk pelajaran)? 

9 Apa saja kendala utama yang paling menghambat 

pemahaman mahasiswa saat membaca teks? 

10 Jenis bimbingan dan latihan seperti apa yang di harapkan 

mahasiswa dari guru untuk meningkatkan kemampuan 

belajar mereka? 
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terpenuhi,lingkungan belajar yang kondusif tetap krusial untuk efektivitas reading 

comprehension (Haerunnisa, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode kualitatif melalui wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa penguasaan reading comprehension tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan bahasa, tetapi juga oleh kebiasaan membaca, motivasi belajar, serta 

strategi yang digunakan siswa saat memproses teks. Siswa yang memiliki kebiasaan 

membaca rutin, menggunakan strategi seperti mencatat kosakata, membaca ulang, 

dan merangkum teks menunjukkan pemahaman yang lebih baik dibandingkan siswa 

yang tidak memiliki strategi yang terarah.Pemahaman bacaan (reading comprehension) 

merupakan keterampilan penting dalam mempelajari bahasa Inggris, terutama pada 

mahsiswa. Untuk dapat memahami teks dengan baik,mahasiswa perlu menguasai 

kosakata dasar, mengenali struktur kalimat sederhana, serta memahami gagasan 

utama dan informasi pendukung dalam teks. Selain itu, penggunaan strategi 

membaca—seperti skimming, scanning, dan membuat prediksi.mahasiswa dapat 

membantu proses memahami isi bacaan menjadi lebih efektif. Dengan latihan yang 

konsisten dan penerapan teknik membaca yang tepat, kemampuan memahami teks 

bahasa Inggris akan berkembang secara bertahap dan mahasiswa lebih percaya diri. 
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